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1.1 Latar Belakang
Wajah memegang peranan yang sangat penting, karena wajah merupakan
bagian yang dapat langsung dilihat oleh semua orang. Kunci utama untuk
mendapatkan kulit yang sehat yaitu dengan menjaga kebersihan kulit wajah.
Salah satu langkah utama untuk menjaga kebersihan kulit wajah yaitu
membersihkan wajah dengan menggunakkan produk cleanser. Cleanser
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dan bertekstur lembut seperti petroleum jelly. dari Cleansing Balm
adalah untuk membersihkan riasan wajah yang tahan air dan mengangkat
kotoran yang ada di wajah, tanpa membuat kulit iritasi karena digosok
menggunakkan kapas. Karena ada beberapa kondisi dimana kulit akan
memerah atau iritasi setelah dibersihkan. Penggunaan Cleansing Balm untuk
kondisi kulit normal, kering, berminyak dan kombinasi memberikkan pengaruh
baik untuk meningkatkan hidrasi kulit dan meningkatkan toleransi terhadap
kulit sensitif. (Hidayah et al., 2020). Maka dari itu produk Cleansing Balm
diharapkan memiliki formulasi Antioksidan, agar dapat menghambat reaksi

radikal bebas menjadikan kulit tetap halus, lembab, titak iritasi setelah



pemakaian serta menjaga barrier kulit tetap sehat.

Antioksidan sendiri memiliki popularitas besar sebagai bahan dasar
dalam produk sediaan topikal. Banyak tanaman yang berkhasiat sebagai
antioksidan, sehingga banyak diformulasikan sebagai antioksidan alami. Salah
satu contoh tanaman yang memiliki antioksidan yaitu biji kopi hijau (Coffea
canephora pierre). Berdasarkan penelitian Bahrudin, 2022 membuktikan
bahwa ektrak biji kopi hijau (Coffea canephora pierre) memiliki kadar
antioksidan yang lebih tinggi dari kopi hitam. Pengujian aktivitas antioksidan
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menggunakkan sabun wajah mengandung deterjen sintetik yang dapat
mengganggu fungsi pertahanan kulit. Berdasarkan permasalahan tersebut,
dibutuhkan produk pembersih wajah yang mampu menjaga kelembapan wajah
dan efektif membersihkan riasan wajah tahan air serta dapat menangkal radikal
bebas yang dapat menyebabkan penuaan pada kulit.

Penelitian ini menerapkan rancangan dasar berupa Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan membandingkan konsentrasi ekstrak biji kopi hijau
(Coffea canephora pierre) dan pengujian Antioksidan pada sediaan Cleansing
Balm ekstrak biji kopi hijau (Coffea canephora pierre) dan analisis evaluasi uji

fisik sediaan Cleansing Balm. Dari penelitian ini diharapkan dapat



memanfaatkan biji kopi hijau di Desa Mekarbuana, karawang menjadi produk
yang bernilai jual tinggi dibidang kosmetik, sebagai pembersih wajah.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan
pokok permasalahan yaitu sebagai berikut:
1. Apakah Ekstrak Biji Kopi Hijau (Coffea canephora pierre) dapat

diformulasikan menjadi sediaan Cleansing Balm yang memiliki khasiat

Antioksidan ?

1. Untuk % W (Coffea canephora

2. Untuk mengetahui i, sediaan Cleansing Balm

anakah yang

memiliki aktivitas Antioks

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk :

1. Memanfaatkan Biji Kopi Hijau (Coffea canephora pierre) pada Desa
Mekarbuana menjadi produk yang dapat bermanfaat bagi masyarakat dan
adapat bernilai komersial.

2. Mengembangkan sediaan Cleansing Balm menggunakkan Ekstrak Biji
Kopi Hijau (Coffea canephora pierre) sebagai inovasi produk yang

mempunyai khasiat Antioksidan.



